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ABSTRACT

Leadership is the attitude and bebavior to influence subordinates so that they can work together, forming a barmonions cooperation with
considerations of efficiency and effectiveness to achieve the work productivity targets that have been set. This study aims to analyze the role of
school principal leadership style in improving teacher performance at SD Islam Modern Darunnajab Serang. This research uses a qualitative
approach with a case study method. Data was collected through in-depth interviews with the principal, teachers, and administrative staff, as well
as direct observation. The results indicate that the leadership style applied by the principal, particularly transformational and participative
leadership styles, bas a significant impact on improving teacher performance. These leadership styles foster increased motivation, commitment,
and job satisfaction among teachers, which ultimately contributes to the improvement of the quality of teaching. Additionally, good communication
and the provision of rewards to teachers also serve as supporting factors in enhancing their performance.

Keywords: leadership style, school principal, teacher performance, SD Isiam Modern Darnnnajab Serang, educational guality improvement.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan suatu proses di mana seorang pemimpin mempengaruhi dan mengarahkan
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama melalui pengarahan, motivasi, dan
komunikasi yang efektif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan memiliki peranan yang sangat
penting karena berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pendidikan dan pembentukan
generasi masa depan yang berkualitas. Salah satu aspek utama yang menentukan keberhasilan
pendidikan adalah kinerja guru, yang sangat dipengaruhi oleh gaya dan efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru, baik secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi dan supervisi
akademik yang mendukung profesionalisme guru(Kustianah et al., 2023)

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
tertentu melalui pengarahan, motivasi, dan komunikasi yang efektif. kepemimpinan merupakan suatu
proses yang melibatkan seorang pemimpin yang mempengaruhi pengikutnya untuk mencapai tujuan
bersama. Peran Kepemimpinan dalam pendidikan adalah salah satu sektor yang sangat penting dalam

mencetak generasi masa depan yang berkualitas. Salah satu faktor utama dalam mencapai keberhasilan
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pendidikan adalah kinerja guru. Kinerja guru yang baik akan memberikan dampak positif terhadap
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa(Martinez ;2014). Selain itu, kepemimpinan yang baik
juga menciptakan iklim sekolah yang kondusif sehingga guru dapat bekerja secara optimal dan
berkontribusi maksimal dalam proses pembelajaran(Akbar et al., 2024).

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan
suasana pendidikan yang kondusif dan efektif di sekolah. Menurut Siregar et al., (2022) Kepala sekolah
harus mampu menjadi pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberikan arahan
yang jelas kepada guru dan staf, serta memastikan tercapainya tujuan pendidikan. Kepemimpinan yang
baik juga berperan dalam merancang dan menerapkan kebijakan yang mendukung pengembangan
sekolah, baik dari sisi akademis maupun sosial. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk
mengelola sumber daya manusia dan fisik di sekolah, serta menjalin hubungan yang baik dengan orang
tua dan masyarakat sekitar.

Setiawan (2017) mengatakan bahwa Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan
transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi guru-guru untuk memberikan yang terbaik
dalam pengajaran, serta menciptakan lingkungan yang positif dan kondusif bagi perkembangan siswa.
Pemberdayaan guru melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan profesional secara terus-
menerus juga menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Selain itu, kepala
sekolah yang bijaksana dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan kinerja tenaga
pendidik, serta mendukung inovasi dalam pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal.

Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang
efektif dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah. SD Islam Modern Darunnajah Serang, sebagai
lembaga pendidikan yang memiliki visi untuk mencetak generasi berakhlak mulia dan berprestasi, perlu
menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat memotivasi dan meningkatkan kinerja guru secara
maksimal.

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi iklim kerja di sekolah serta kualitas

pembelajaran. Beberapa gaya kepemimpinan yang umum ditemukan dalam dunia pendidikan

adalah gaya kepemimpinan transformasional, transaksional, dan partisipatif.
a. Kepemimpinan Transformasional: Fokus pada pengembangan diri guru, memberi inspirasi,
serta membangun hubungan yang positif antara kepala sekolah dan guru.
b. Kepemimpinan Partisipatif: Melibatkan guru dalam pengambilan keputusan serta memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berkontribusi dalam perencanaan dan implementasi kebijakan sekolah.
2. Kinerja Guru

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya, yang mencakup aspek pembelajaran, pengelolaan kelas, serta
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pengembangan profesionalisme. Kinerja yang baik akan menciptakan suasana pembelajaran

yang kondusif dan meningkatkan hasil belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
penerapan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Islam Modern
Darunnajah Serang. Menurut Prihatsanti et al., (2018). Studi kasus adalah salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menggali informasi secara mendalam mengenai suatu
fenomena atau peristiwa tertentu, dengan fokus pada analisis detail dari kasus yang unik dan spesifik.
Assyakurrohim et al., (2022) mengungkapkan bahwa Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan
kesempatan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan,
serta memahami perspektif dan pengalaman langsung dari individu yang terlibat. Metode studi kasus
digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai kondisi dan praktik
yang ada di sekolah tersebut, terutama dalam hal kepemimpinan kepala sekolah.

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, di antaranya wawancara mendalam
dengan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi sekolah. Romdona, et Al (2025)Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala
sekolah, serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru. Para informan dipilih berdasarkan
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah, sehingga data yang
diperoleh relevan dan valid. Selain wawancara, observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar
juga dilakukan untuk melihat secara langsung implementasi gaya kepemimpinan dalam konteks
pembelajaran di kelas.

Selain itu, dokumentasi kebijakan dan program yang diterapkan oleh kepala sekolah juga
dijadikan sumber data penting dalam penelitian ini. Dokumentasi ini mencakup kebijakan pendidikan,
program pelatihan guru, serta kegiatan pendukung lainnya yang dapat menggambarkan strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik mengenai pengaruh kepemimpinan

kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas pendidikan di SD Islam Modern Darunnajah Serang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Kepala sekolah di SD Islam Modern Darunnajah Serang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional yang berfokus pada pemberdayaan guru. Kepala sekolah sering mengadakan
pertemuan dengan guru untuk mendiskusikan perkembangan pembelajaran dan
mendengarkan masukan dari guru. Selain itu, kepala sekolah juga menggunakan gaya
kepemimpinan partisipatif dengan melibatkan guru dalam perencanaan program pendidikan
dan evaluasi pembelajaran.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru
Hasil wawancara menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berperan penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan pendekatan transformasional, guru merasa dihargai
dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam mengajar. Pemberian penghargaan
terthadap pencapaian guru, baik dalam bentuk verbal maupun material, meningkatkan
semangat mereka untuk berprestasi. Selain itu, komunikasi yang terbuka antara kepala sekolah
dan guru menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif.

3. Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Guru
Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang mendukung peningkatan kinerja guru di sekolah
ini adalah pelatihan dan pengembangan profesionalisme yang sering diberikan kepada guru.
Kepala sekolah juga memastikan bahwa setiap guru memiliki akses ke sumber daya yang

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

PEMBAHASAN

Berikut adalah pembahasan berdasarkan hasil penelitian terkait penerapan gaya kepemimpinan kepala
sekolah, pengaruhnya terhadap kinerja guru, serta faktor pendukung peningkatan kinerja guru di SD

Islam Modern Darunnajah Serang:

Penerapan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah di SD Islam Modern Darunnajah Serang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional yang berfokus pada pemberdayaan guru. Kepala sekolah secara rutin mengadakan
pertemuan dengan guru untuk mendiskusikan perkembangan pembelajaran dan mendengarkan
masukan dari guru, serta menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif dengan melibatkan guru dalam
perencanaan program pendidikan dan evaluasi pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan temuan
penelitian di Sukoharjo yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional kepala
sekolah menciptakan komunikasi interpersonal yang baik, memberikan motivasi, penghargaan atas
prestasi, serta melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, sehingga membangun suasana kerja
yang harmonis dan kolaboratif(Wijaya, 2023). Kepemimpinan transformasional ini juga mendorong

inovasi dan kreativitas guru dalam menjalankan tugasnya(Wiratmoko et al., 2022).
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

Hasil wawancara mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berperan
signifikan dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan gaya kepemimpinan transformasional, guru
merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam mengajar. Pemberian
penghargaan baik secara verbal maupun material meningkatkan semangat guru untuk berprestasi.
Komunikasi terbuka antara kepala sekolah dan guru menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
produktif. Hal ini didukung oleh penelitian yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja guru(Wiratmoko et al.,
2022). Kepemimpinan transformasional juga meningkatkan motivasi kerja dan kepuasan kerja guru,
yang keduanya berkontribusi pada peningkatan kinerja guru secara keseluruhan(Wote & Patalatu,

2019).

Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Guru

Selain gaya kepemimpinan, faktor lain yang mendukung peningkatan kinerja guru di sekolah
ini adalah pelatihan dan pengembangan profesionalisme yang rutin diberikan kepada guru. Kepala
sekolah memastikan setiap guru memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Penelitian di Kabupaten Gowa juga menunjukkan bahwa profesionalisme guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dan bersama-sama dengan gaya
kepemimpinan transformasional, keduanya memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru(Andini et al., 2022). Dengan demikian, pengembangan profesionalisme guru melalui
pelatthan dan penyediaan sumber daya menjadi faktor pendukung yang penting dalam memperkuat
hasil positif dari gaya kepemimpinan transformasional.

Kesimpulannya, penerapan gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif oleh kepala
sekolah di SD Islam Modern Darunnajah Serang efektif dalam meningkatkan kinerja guru melalui
pemberdayaan, penghargaan, dan komunikasi terbuka. Dukungan pelatthan dan pengembangan
profesionalisme guru juga menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja tersebut, sesuai dengan
temuan berbagai penelitian empiris di konteks pendidikan dasar(Wijaya, 2023;Wijayanto et al.,
2021;Wote & Patalatu, 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah

yang transformasional dan partisipatif memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan
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kinerja guru di SD Islam Modern Darunnajah Serang. Kepemimpinan transformasional yang
diterapkan oleh kepala sekolah tidak hanya memotivasi guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang
lebih tinggi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada guru untuk berkembang secara profesional.
Selain itu, gaya kepemimpinan yang partisipatif, yang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan,
memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap kebijakan yang dijalankan di sekolah. Hal
ini terbukti dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan kualitas pengajaran guru, yang pada
gilirannya berdampak positif terhadap hasil pembelajaran siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rusdiana (2016), gaya kepemimpinan transformasional mampu mendorong perubahan
positif dalam budaya sekolah dan meningkatkan kinerja guru. Dalam konteks yang lebih luas,
kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan guru dalam proses
pengambilan keputusan, yang berujung pada peningkatan profesionalisme mereka. Gaya
kepemimpinan seperti ini memungkinkan kepala sekolah untuk membangun hubungan yang lebih
kuat dengan guru, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menyarankan agar kepala sekolah di SD Islam Modern
Darunnajah Serang terus menerapkan dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang mendukung
perkembangan profesionalisme guru. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan
memberi penghargaan terhadap prestasi, kepala sekolah dapat memotivasi guru untuk meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Selain itu, penerapan gaya kepemimpinan yang tepat juga diharapkan
dapat menciptakan suasana pendidikan yang berkualitas, yang mendukung tercapainya tujuan

pendidikan yang lebih baik.

SARAN

1. Kepala sekolah sebaiknya terus memperkuat komunikasi dengan guru dan melibatkan mereka
dalam setiap keputusan yang berkaitan dengan proses pembelajaran.

2. Program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan perlu diberikan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

3. Pemberian penghargaan yang lebih sistematis dan transparan dapat meningkatkan motivasi

guru dalam bekerja.
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